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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➔ Aklimatisasi (7 hari) 

Pembuatan preparat 
histopatologi organ ginjal 

hewan uji 

Kelompok 

III 

(AG 100 
mg/kgBB 
hari ke-1 
sampai 
ke-10) + 

(NaCl 
0,9% hari 

ke-8) 

Kelompok 
V 

(AG 50 
mg/kgBB 
hari ke-1 
sampai 
hari ke-
10) + 

(DOX 20 
mg/kgBB 
hari ke-8) 

Kelompok 

I 

(air 

suling 

hari ke-1 

sampai 

hari ke-

10) + 

(NaCl 

0,9% hari 

ke-8) 

 

Kelompok 
IV 

(air suling 

hari ke-1 

sampai 

hari ke-

10) + 

(DOX 20 

mg/kgBB 

hari ke-8) 

Perlakuan pada hewan uji 
(hari 1-10) 

Tikus putih jantan  

25 ekor (180-250 g) 

Analisis data dan 
pembahasan 

Kesimpulan 

Pembedahan hewan uji  
(hari ke- 11) 

Pengamatan histopatologi 
organ ginjal hewan uji 

Kelompok 
VI 

(AG 100 
mg/kgBB 
hari ke-1 
sampai 
ke-10) + 
(DOX 20 
mg/kgBB 
hari ke-8) 

Kelompok 

II 

(AG 50 
mg/kgBB 
hari ke-1 
sampai 
ke-10) + 

(NaCl 
0,9% hari 

ke-8)  
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Lampiran 2. Perhitungan dosis 

Lampiran 2a. Perhitungan dosis asam galat 

1. Asam galat 50 mg/kgBB 

Dosis 50 mg/kgBB = 50 mg / 1000 gBB tikus 

 = 10 mg / 200 gBB tikus (dalam 2 ml) 

Jumlah larutan stok yang akan dibuat untuk 8 tikus = 2 ml × 8 = 16 ml ~ 25 ml 

Dosis obat dalam 25 ml  = 
10 mg

2 ml
 × 25 ml 

 = 125 mg 

2. Asam galat 100 mg/kgBB 

Dosis 100 mg/kgBB = 100 mg / 1000 gBB tikus 

 = 20 mg / 200 gBB tikus (dalam 2 ml) 

Jumlah larutan stok yang akan dibuat untuk 8 tikus = 2 ml × 8 = 16 ml ~ 25 ml 

Dosis obat dalam 10 ml  = 
20 mg

2 ml
 × 25 ml 

 = 250 mg 

Lampiran 2b. Perhitungan dosis doksorubisin 

Doksorubisin 20 mg/kgBB = 20 mg / 1000 gBB tikus 

 = 4 mg / 200 gBB tikus (dalam 2 ml) 

Jumlah volume yang diinjeksikan dari sediaan doksorubisin 10 mg / 5 ml untuk tikus 

dengan bobot badan 200 g, yaitu: 

4 mg

x
=

10 mg

2 ml
 

x     = 2 ml 
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Lampiran 3. Data hasil skoring 

Tabel 3. Data hasil skoring histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) dalam 3 lapang pandang 

Kelompok 
Hewan 

Uji 
Korteks Glomerulus Tubulus Pembuluh Darah 

Lapang Pandang 

  1 2 3 
Rata-
rata 

1 2 3 
Rata-
rata 

1 2 3 
Rata-
rata 

1 2 3 
Rata-
rata 

Kontrol 
Sehat 

N1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 

Perlakuan 1 

N1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 

Perlakuan 2 

N1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 

Kontrol 
negatif 

N1 2 0 2 1,33 2 2 2 2 1 1 1 1 0 1 0 0,33 

N2 2 2 0 1,33 2 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0,33 

N3 0 2 2 1,33 2 2 0 1,33 1 1 1 1 0 0 1 0,33 

 
Total rata-rata 

skoring 
1,33 

Total rata-rata 
skoring 

1,77 
Total rata-rata 

skoring 
1 

Total rata-rata 
skoring 

0,33 
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Lanjutan Tabel 3. 

Perlakuan 
3 

N1 2 0 0 0,66 2 0 0 0,66 0 0 0 0 1 0 0 0,33 

N2 1 0 1 0,66 0 2 0 0,66 0 0 0 0 0 1 0 0,33 

N3 2 2 1 1,66 0 0 2 0,66 0 0 0 0 1 0 0 0,33 

 
Total rata-rata 

skoring 
0,99 

Total rata-rata 
skoring 

0,66 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0,33 

Perlakuan 
4 

N1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 
Total rata-rata 

skoring 
0 

Total rata-rata 
skoring 

0 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 
Gambar 2. Penyiapan hewan uji 
 

 
Gambar 3. Aklimatisasi hewan uji 

 
Gambar 4. Pembuatan larutan asam 

galat 

 

 
Gambar 5. Pemberian asam galat pada 

hewan uji 
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Gambar 6. Pemberian injeksi 

doksorubisin pada hewan uji 

 

 
Gambar 7. Pembiusan hewan uji 

 
Gambar 8. Pembedahan hewan uji 

 
Gambar 9. Pembuatan preparat 

histopatologi organ ginjal hewan uji 
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Lampiran 5. Persetujuan etik  
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